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abstrak—Aplikasi 123 Numbers adalah alat pembelajaran digital yang ditujukan 
untuk anak-anak prasekolah dengan tujuan memperkenalkan angka dan konsep dasar 
matematika secara menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai manfaat 
aplikasi itu dalam mengembangkan ketertarikan siswa TK terhadap pembelajaran 
matematika. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) 
terhadap publikasi nasional yang relevan dari tahun 2013 hingga 2025. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa aplikasi 123 Numbers memiliki lima fungsi utama:  1) sebagai media 
pembelajaran interaktif yang efisien, 2) meningkatkan ketertarikan belajar melalui visual 
dan interaksi, 3) memiliki kesesuaian dengan karakteristik anak taman kanak-kanak, 4) 
pendekatan praktik yang sesuai dengan perkembangan anak (DAP), 5) berkontribusi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa aplikasi 123 Numbers merupakan alat digital yang efektif dan inovatif untuk 
meningkatkan ketertarikan anak-anak prasekolah dalam belajar matematika. 
Kata kunci—aplikasi 123 numbers, minat belajar, taman kanak-kanak 

 
 

Abstract—The 123 Numbers application is a digital learning tool aimed at preschoolers 
with the aim of introducing numbers and basic mathematical concepts in a fun way. This 
study aims to assess the benefits of the application in developing kindergarten students’ 
interest in learning mathematics. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) 
of relevant national publications from 2013 to 2025. The results of the analysis show that 
the 123 Numbers application has five main functions: 1) as an efficient interactive learning 
media, 2) increasing interest in learning through visuals and interactions, 3) having 
suitability with the characteristics of kindergarten children, 4) a developmentally 
appropriate practical approach (DAP), 5) contributing to achieving mathematics learning 
goals. The conclusion of this study is that the 123 Numbers application is an effective and 
innovative digital tool to increase preschool children’s interest in learning mathematics. 
Keywords— 123 numbers application, learning interest, kindergarten 
 

PENDAHULUAN 
Aplikasi 123 Numbers adalah alat pembelajaran berbasis teknologi digital yang 

dibuat khusus untuk anak-anak usia dini guna memahami angka dan konsep dasar 

matematika dengan cara yang menyenangkan. Aplikasi ini termasuk dalam kategori 
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pembelajaran mobile yang dapat diakses di perangkat Android, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Amelia dkk. 

(2024) menyatakan media pembelajaran mobile learning berbasis Android Kodular 

untuk memfasilitasi proses belajar anak harus memiliki lima fitur penting: konten 

edukasi, soal latihan, video ulasan, menghitung dan kuis. Tujuan dari aplikasi ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan menghitung awal melalui metode belajar 

sambil bermain, yang terbukti dapat meningkatkan minat dan partisipasi anak dalam 

belajar matematika. 

Salah satu keunggulan 123 Numbers terletak pada desain visual yang menarik 

dan penggunaan suara interaktif yang membantu anak saat belajar. Setiap kegiatan 

dalam aplikasi ini dilengkapi dengan animasi, warna menarik, dan instruksi suara 

yang mudah dimengerti oleh anak-anak. Dhevi (2013) berpendapat bahwa aplikasi 

pembelajaran interaktif untuk anak seharusnya memiliki antarmuka yang sederhana 

namun tetap efektif supaya anak bisa menggunakannya secara mandiri. Aplikasi ini 

juga menawarkan berbagai kegiatan seperti menjelajahi angka, menghitung benda, 

dan kuis sederhana yang memberikan respons langsung. Di samping itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis permainan yang diterapkan mampu meningkatkan perhatian 

dan keterlibatan anak terhadap materi yang diajarkan. Dan hal ini sejalan dengan 

temuan Amalia dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa lebih antusias saat 

menggunakan gadget sebagai media belajar, khususnya dalam pembelajaran 

matematika yang sebelumnya dianggap membosankan. Mereka menyebut bahwa 

siswa cenderung lebih menyukai materi yang dikemas dalam bentuk visual yang 

menarik seperti video pembelajaran interaktif. Hasil uji kepraktisan pada media 

berbasis Android Kodular menunjukkan bahwa aplikasi memiliki daya tarik sebesar 

91,85% dan efisiensi 91,48%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis untuk 

digunakan baik secara klasikal maupun mandiri. 

Pemanfaatan aplikasi 123 Numbers memberikan dampak positif dalam proses 

pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam membangun dasar kemampuan 

numerasi. Menurut Rizky dkk. (2022), media berbasis Android seperti 123 Numbers 

terbukti mampu meningkatkan antusiasme anak dalam belajar matematika, serta 

mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan personal. Aplikasi ini juga 

membantu para guru dan orang tua dalam memberikan dorongan kognitif secara 

konsisten melalui fitur latihan yang dapat diulang. Selain itu, penggunaan aplikasi ini 

mendorong anak untuk belajar secara mandiri, memperbaiki kemampuan motorik 

halus melalui aktivitas menelusuri, dan menawarkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan santai. Berdasarkan hasil pengembangan yang disampaikan 

Amalia dkk. (2024), aplikasi seperti ini berpotensi menjadi alternatif yang efektif dan 

efisien dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran matematika di jenjang 

taman kanak-kanak. 
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Minat belajar merupakan motivasi yang ada dalam diri seseorang untuk aktif, 

sadar, dan secara sukarela berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Jamaluddin (2016) 

menjelaskan bahwa minat belajar adalah perhatian yang kuat terhadap suatu kegiatan 

yang diiringi dengan keinginan dan rasa senang dalam melaksanakannya. Dalam 

dunia pendidikan, minat belajar menjadi salah satu elemen psikologis yang sangat 

penting karena mempengaruhi seberapa besar partisipasi dan ketekunan siswa dalam 

proses belajar. Handayani (2016) berpendapat bahwa siswa yang memiliki minat 

belajar yang kuat cenderung menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, semangat 

belajar yang besar, serta kemampuan konsentrasi yang lebih baik saat memahami 

materi pembelajaran. Dengan demikian, minat belajar memainkan peran yang krusial 

dalam mendukung keberhasilan dalam pembelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran matematika. 

Minat belajar pada siswa tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor baik dari dalam diri maupun lingkungan. Faktor internal 

meliputi keadaan psikologis siswa seperti motivasi, rasa percaya diri, dan kondisi 

emosi, sedangkan faktor eksternal meliputi suasana belajar, cara mengajar guru, 

keterlibatan orang tua, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik (Lestari, 

2015). Rizky dkk. (2022) menambahkan bahwa media digital yang interaktif, seperti 

aplikasi pembelajaran berbasis Android, dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar karena memberikan pengalaman yang menyenangkan dan berbeda dari 

metode belajar tradisional. Lebih lanjut, Syamsidar (2019) menyatakan bahwa 

pemilihan media yang sesuai dengan usia dan perkembangan siswa adalah salah satu 

strategi yang penting untuk menumbuhkan minat belajar sejak dini, terutama pada 

anak-anak di taman kanak-kanak yang lebih menyukai pembelajaran visual dan 

aktivitas bermain. 

Minat belajar menjadi sangat krusial dalam pelajaran matematika karena banyak 

siswa menganggap matematika sulit dan membosankan, terutama pada usia muda. 

Hasanah dan Rosmi (2024) menjelaskan bahwa rendahnya minat dalam belajar 

matematika dapat mengakibatkan kesulitan dalam memahami konsep dasar, 

menurunnya motivasi, bahkan timbulnya fobia terhadap pelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, merangsang minat belajar sejak dini adalah langkah penting untuk 

membangun sikap positif terhadap matematika. Fadillah (2016) menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki minat tinggi terhadap matematika akan lebih semangat dalam 

menghadapi tantangan, lebih rajin berlatih, dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan. Dalam konteks ini, media pembelajaran seperti aplikasi 123 

Numbers sangat berperan, karena mampu menyajikan materi berhitung dengan cara 

yang visual, interaktif, dan mengasyikkan, sehingga dapat menarik perhatian anak-

anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Siswa taman kanak-kanak adalah anak-anak yang berada pada usia dini, 

umumnya antara 4 hingga 6 tahun, yang berada dalam tahap awal pendidikan formal. 



Lailatul Isroiyah & Cahyo Hasanudin                                           Manfaat Aplikasi 123…. 

Bojonegoro, 05 Juli2025 567                          Prosiding Seminar Nasional 

Menurut Wijaya (2016), siswa taman kanak-kanak adalah mereka yang tengah 

menjalani masa transisi dari pendidikan informal di lingkungan keluarga menuju 

lingkungan pendidikan yang lebih terstruktur di lembaga pendidikan anak usia dini. 

Pada fase ini, anak-anak mengalami perkembangan yang cepat di berbagai aspek, 

terutama motorik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa (Yulisar dkk. , 2020). Oleh 

karena itu, pendidikan di taman kanak-kanak tidak hanya tertuju pada pencapaian 

akademik, melainkan juga memberikan stimulasi yang seimbang terhadap berbagai 

aspek perkembangan agar anak siap memasuki pendidikan dasar. 

Anak-anak di tingkat taman kanak-kanak memiliki cara belajar yang unik dan 

berbeda dibandingkan dengan pelajar di jenjang yang lebih tinggi. Mereka biasanya 

belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, bermain, dan interaksi dengan 

lingkungan mereka. Syamsidar (2019) mencatat bahwa anak TK memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, cepat merasa bosan, lebih suka belajar dalam bentuk permainan, dan 

memerlukan suasana belajar yang menyenangkan serta tidak membebani. Selain itu, 

mereka memiliki durasi konsentrasi yang pendek, sehingga metode pembelajaran 

yang diterapkan harus dapat menarik perhatian dan menjaga fokus anak. Handayani 

dan rekan-rekan (2022) memberikan informasi bahwa anak usia dini lebih cepat 

menangkap konsep yang dihadirkan melalui pendekatan visual dan kegiatan 

motorik, jika dibandingkan dengan metode ceramah atau penjelasan verbal saja. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran interaktif seperti aplikasi 123 Numbers 

sangat tepat untuk mendukung gaya belajar anak-anak di TK. 

Proses pembelajaran bagi anak taman kanak-kanak perlu dirancang sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka agar pengalaman belajar menjadi efektif serta 

menyenangkan. Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini 

harus mempertimbangkan prinsip-prinsip Developmentally Appropriate Practice 

(DAP), yaitu strategi pembelajaran yang mencocokkan materi, metode, dan 

lingkungan belajar dengan kebutuhan serta kemampuan perkembangan anak (Dhida 

dkk. , 2024). Badawi (2023) menekankan bahwa pembelajaran matematika untuk anak 

usia dini harus dikemas dalam bentuk kegiatan yang konkret, relevan, dan bermakna 

agar anak bisa memahami konsep dasar matematika dengan baik. Dengan demikian, 

aplikasi seperti 123 Numbers yang menawarkan latihan visual interaktif, permainan 

menghitung, serta aktivitas penelusuran angka, sangat sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan belajar anak TK. Media seperti ini tidak hanya cocok secara kognitif, tetapi 

juga memberikan kontribusi dalam aspek afektif dan psikomotorik, karena 

melibatkan elemen emosi dan gerakan anak secara aktif. 

Penelitian ini panting mengingat masih banyak siswa taman kanak-kanak yang 

menunjukkan minat yang rendah dalam belajar matematika. Hal ini terjadi karena 

kurangnya media pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan dan gaya belajar 

mereka. Menurut Ananda dkk. (2025), pembelajaran matematika sering dianggap 

membosankan oleh anak-anak usia dini karena metode yang digunakan terlalu 
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abstrak dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, pembelajaran di 

tingkat TK seharusnya menyenangkan, nyata, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Minat belajar yang rendah dapat berdampak negatif pada 

pemahaman konsep dasar aritmatika dan membentuk pondasi kemampuan numerasi 

anak sejak usia dini (Hasanah dan Rosmi, 2024). 

Melalui metode pendidikan berbasis teknologi, aplikasi 123 Numbers muncul 

sebagai alternatif media pembelajaran yang kreatif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak. Aplikasi ini menawarkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan melalui permainan edukatif dan grafis yang mendukung 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak. Menurut Saiful dan rekan-

rekan (2024), platform digital berbasis Android sangat efektif dalam meningkatkan 

partisipasi anak dalam belajar matematika, terutama dalam pengenalan angka dan 

kegiatan berhitung. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian tentang 

manfaat aplikasi 123 Numbers ini guna mendapatkan bukti empiris bahwa 

penggunaan media digital interaktif dapat meningkatkan minat siswa taman kanak-

kanak dalam belajar matematika. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan saran bagi guru, orang tua, dan pengembang kurikulum dalam memilih 

media pembelajaran yang sesuai untuk anak-anak prasekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yakni 

pendekatan penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menganalisis berbagai hasil penelitian yang relevan dengan topik 

tertentu. Menurut Triandini dkk. (2019 dalam Hikmah & Hasanudin, 2024), SLR 

bertujuan untuk menyusun ringkasan menyeluruh dan objektif terhadap berbagai 

temuan ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti. Dalam konteks ini, fokus kajian diarahkan pada efektivitas penggunaan 

aplikasi 123 Numbers dalam meningkatkan minat belajar matematika pada anak usia 

taman kanak-kanak. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali 

berbagai perspektif, metode, dan hasil yang telah diterbitkan dalam literatur yang 

kredibel, sehingga dapat memberikan dasar argumentatif yang kuat. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui studi pustaka. Menurut Umaroh dan 

Hasanudin (2024), data sekunder mencakup informasi yang tersedia dalam bentuk 

artikel jurnal, prosiding, buku, laporan penelitian, dan dokumen lain yang relevan. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa kata, frasa, paragraf, hingga kutipan yang 

berasal dari literatur yang telah dipublikasikan secara nasional, dengan periode terbit 

antara tahun 2013 hingga 2025. Penelusuran literatur dilakukan melalui jurnal-jurnal 

nasional yang tersedia secara daring, di antaranya Jurnal Pendidikan Surya Edukasi 

(Amalia dkk., 2024), Jurnal Sains dan Teknologi (Rizky dkk., 2022), hingga prosiding 
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Seminar Nasional dan Gelar Karya Produk Hasil Pembelajaran (Hikmah & 

Hasanudin, 2024; Umaroh & Hasanudin, 2024; Puspita & Hasanudin, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mencermati berbagai dokumen 

secara menyeluruh, kemudian mencatat informasi penting secara sistematis dan 

terstruktur. Menurut Rahma (2013), metode simak dilakukan dengan menyimak isi 

dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, sementara metode catat 

dilaksanakan dengan mencatat poin-poin penting dalam bentuk kutipan langsung 

maupun parafrase yang sesuai. Pada praktiknya, peneliti mengkaji berbagai jurnal 

dan artikel berdasarkan tema sentral seperti media pembelajaran interaktif, 

pengenalan angka untuk anak, minat belajar matematika, serta perkembangan 

kognitif siswa usia dini. Informasi yang diperoleh diklasifikasikan menurut topik 

bahasan dan dikompilasi dalam bentuk tabel dokumentasi literatur. 

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

teori. Triangulasi teori bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kredibilitas data 

dengan cara menggabungkan berbagai pandangan teoretis untuk mendukung dan 

menguatkan temuan. Menurut Puspita dan Hasanudin (2024), triangulasi teori 

dilakukan dengan membandingkan sejumlah teori yang relevan terhadap satu 

fenomena yang sama guna menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. Dalam 

konteks penelitian ini, hasil studi tentang aplikasi digital, media visual, strategi 

berhitung, hingga teori bilangan digunakan untuk saling melengkapi dan 

memperkaya interpretasi. Misalnya, penggunaan pendekatan Developmentally 

Appropriate Practice (DAP) pada stimulasi numerik (Dhida dkk., 2024) serta 

pembelajaran visual dalam konteks taman kanak-kanak (Syamsidar, 2019) turut 

memperkuat argumen bahwa penggunaan aplikasi seperti 123 Numbers memiliki 

dasar teoretis yang kuat dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan 

berhitung dasar anak. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses sintesis tematik. 

Peneliti membaca dan mencermati setiap artikel yang telah dikumpulkan, kemudian 

mengelompokkan data berdasarkan tema yang muncul berulang kali seperti 

efektivitas aplikasi, interaktivitas media, peran orang tua, serta perkembangan 

kognitif anak. Dari sintesis tersebut, dilakukan interpretasi terhadap pola-pola 

temuan yang muncul, dan selanjutnya ditarik kesimpulan mengenai manfaat 

penggunaan aplikasi 123 Numbers dalam pembelajaran matematika di jenjang taman 

kanak-kanak. Seluruh proses dilakukan dengan memperhatikan prinsip kehati-

hatian, objektivitas, dan ketepatan agar hasil kajian dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan media pembelajaran digital yang relevan untuk anak usia dini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan analisis dari berbagai sumber yang diteliti, terungkap bahwa 

aplikasi 123 Numbers memiliki peran sebagai berikut: 

 

1.  Sebagai Media Pembelajaran Interaktif yang Efisien 

Aplikasi 123 Numbers dirancang sebagai alat pembelajaran digital yang 

interaktif dan cocok untuk anak-anak. Aplikasi ini menawarkan berbagai 

fitur menarik seperti visual yang cerah dan menggugah, audio yang 

interaktif, permainan angka yang mudah, serta sistem penghargaan 

menggunakan stiker yang dapat dikumpulkan oleh anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dhevi (2013) dan Amalia dkk (2024) mengungkapkan bahwa 

fitur-fitur ini dapat merangsang berbagai unsur perkembangan anak, 

termasuk persepsi visual, kemampuan mendengar, dan koordinasi motorik 

halus, yang pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi anak dalam 

belajar. 

Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan penyesuaian konten sesuai 

dengan kemampuan dan kesiapan individu anak, serta dirancang untuk 

mengurangi gangguan dari luar seperti iklan atau pembelian dalam aplikasi. 

Desain yang aman dan ramah pengguna ini membantu menciptakan suasana 

belajar yang mendukung, seperti yang diungkapkan oleh Novrianti dan 

Nurhafizah (2024), yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang 

menyenangkan adalah syarat utama dalam pendidikan anak usia dini. 

 

2. Meningkatkan Ketertarikan Belajar melalui Visual dan Interaksi 

Ketertarikan untuk belajar adalah salah satu indikator utama yang 

menunjukkan seberapa sukses sebuah proses pendidikan berlangsung, 

terutama dalam pelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh 

banyak anak. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa aplikasi 123 

Numbers dapat mendongkrak motivasi dari dalam diri anak melalui 

pendekatan pembelajaran sambil bermain, sehingga anak-anak merasa 

senang, aktif, dan tidak cepat merasa jenuh saat berinteraksi dengan materi 

matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky dkk. (2022) serta Saiful dkk. (2024) 

mendukung hasil ini, yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan sifat interaktif dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

dan ketertarikan belajar para siswa. Sejalan dengan itu, penelitian oleh 

Syamsidar (2019) membuktikan bahwa media visual memberikan dampak 

positif terhadap perhatian dan konsentrasi anak selama proses belajar 

mengajar. 
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3. Kesesuaian dengan Karakteristik Anak Taman Kanak-kanak 

Anak-anak yang berada di usia taman kanak-kanak memiliki ciri khas 

yang mencakup minat yang besar terhadap elemen visual, suara, gerakan, 

dan aktivitas yang melibatkan bermain. Oleh karena itu, penting untuk 

memilih media pembelajaran yang selaras dengan dunia anak-anak. Aplikasi 

123 Numbers memenuhi kebutuhan ini melalui desain grafis yang menarik, 

permainan edukatif yang mudah dimengerti, dan audio instruksi yang jelas 

serta ramah. 

Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulisar dkk. (2020) 

dan Ananda dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa media interaktif yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif dan emosional anak dapat 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman mereka dalam proses belajar. 

Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak. 

 

4. Pendekatan Praktik yang Sesuai dengan Perkembangan Anak (DAP) 

Penerapan aplikasi 123 Numbers dalam pendidikan matematika untuk 

anak-anak di usia dini sejalan dengan prinsip Praktik yang Sesuai dengan 

Perkembangan Anak (DAP). Pendekatan ini menekankan pentingnya 

menciptakan pengalaman belajar yang cocok dengan tahap pertumbuhan 

anak secara keseluruhan, baik dalam aspek fisik, kognitif, maupun sosial-

emosional. 

Menurut penelitian Dhida dkk. (2024) serta Badawi (2023), penerapan 

prinsip DAP dalam pendidikan anak usia dini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pencapaian belajar karena fokus pada kesiapan masing-

masing anak. Aplikasi 123 Numbers menawarkan pengalaman belajar yang 

bersifat personal, tidak menekan, dan mementingkan kesenangan selama 

proses belajar, sehingga dapat mendukung prinsip-prinsip DAP secara ideal. 

 

5. Kontribusi untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran Matematika 

Melalui berbagai fitur seperti pelacakan angka, mencocokkan angka 

dengan objek, menghitung jumlah benda, dan permainan urutan bilangan, 

aplikasi ini berperan dalam membantu memperoleh kompetensi dasar 

matematika di tingkat prasekolah. Aplikasi ini tidak hanya memperkenalkan 

simbol angka, tetapi juga memberikan pemahaman tentang angka secara 

bertahap dan menyenangkan, sehingga memperkuat dasar numerasi anak 

sejak awal. 

Budi dkk. (2024) serta Hasanah dan Rosmi (2024) menegaskan bahwa 

keberhasilan dalam pembelajaran matematika pada anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan yang konkret dan menyenangkan. Dalam hal 
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ini, 123 Numbers terbukti menjadi alat pembelajaran yang bersifat edukatif, 

memotivasi, dan sesuai dengan fase perkembangan anak.

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi 123 numbers memiliki 

manfaat 1) sebagai media pembelajaran interaktif yang efisien, 2) meningkatkan 

ketertarikan belajar melalui visual dan interaksi, 3) memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik anak taman kanak-kanak, 4) pendekatan praktik yang sesuai dengan 

perkembangan anak (DAP), 5) berkontribusi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika. Dengan ini, penggunaan aplikasi edukasi seperti 123 Numbers tidak 

hanya penting sebagai sarana pembelajaran tambahan, tetapi juga berfungsi sebagai 

pendekatan kreatif untuk meningkatkan ketertarikan belajar matematika secara 

komprehensif dan berkelanjutan pada anak-anak di taman kanak-kanak. 
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